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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar harmoni
siswa dalam pembelajaran harmoni melalui penggunaan jam akor. Hal ini
dikarenakan sebelum dilakukan penelitian, harmoni merupakan pembelajaran
yang kurang diminati oleh siswa, sehingga mempengaruhi prestasi yang
dicapai siswa yakni tergolong rendah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Classroom Action Research
(CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Mc
Taggart yang dilakukan dalam 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas
X SMA Negeri 1 Yogyakarta yang mengikuti kelas seni budaya khususnya
seni musik, yang berjumlah 38 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, dokumentasi, dan
tes. Analisis data prestasi siswa dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
presentase.

Penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar harmoni
siswa kelas X, yakni sebelum penelitian diperoleh hasil rata-rata nilai sebesar
69,47. Setelah diadakan tindakan pada siklus I diperoleh rata-rata nilai sebesar
81,97. Pada siklus Il rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 86,57.
Peningkatan dari sebelum dilaksanakan tindakan ke siklus | adalah 15,24%,
dan peningkatan dari siklus | ke siklus Il adalah 4,60%. Berdasarkan kriteria
keberhasilan tindakan, maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini
ditinjau dari peningkatan hasil rata-rata nilai sebelum tindakan ke siklus II
adalah 24,61%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan jam
akor dalam pembelajaran harmoni dapat meingkatkan prestasi belajar harmoni
siswa kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Seni musik merupakan bagian dari mata pelajaran seni budaya yang
memiliki banyak peran dalam pembentukan karakter dan pengembangan
potensi siswa.Pada pendidikan sekolah menengah, seni musik berfungsi
sebagai sarana untuk menampung ekspresi dan kreasi siswa dalam bentuk
bunyi-bunyian yang mengandung nilai-nilai kedisiplinan dan keharmonisan
dalam bentuk nada dan ritme yang memiliki nilai estetika.Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu proses belajar yang efektif dan berkualitas agar tujuan
penyajian mata pelajaran seni musik dapat tercapai sesuai standar kompetensi
yang ada.

Seperti halnya mata pelajaran pada umumnya, pendidikan seni musik
menemukan bermacam-macam karakter siswa dengan masalah-masalahnya
dalam belajar yang juga beraneka ragam. Hal ini didukung oleh pendapat
Munadi (2010 : 13), yang mengungkapkan bahwa gangguan proses
komunikasi dalam kelas diidentifikasi dari faktor - faktor sebagai berikut: (1)
faktor raw input, yakni faktor siswa itu sendiri, bahwa tiap siswa memiliki
kondisi yang berbeda-beda, baik kondisi fisiologisnya maupun psikologis. (2)
faktorenvironmental input, yakni faktor lingkungan, baik lingkungan sosial
ataupun lingkungan alam. (3) faktorinstrumental input, diantaranya meliputi

kurikulum, bahan, sarana atau fasilitas, guru.



Lebih lanjut Munadi (2010 : 24) menyatakan terdapat dua faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu (1) faktor internal yang terdiri
atas faktor fisiologis dan faktor psikologis dan (2) faktor eksternal, yang
terdiri atas faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor
internalfisiologisyang dimaksud meliputi tingkat kesehatan jasmani sedangkan
faktor internal psikologis meliputi daya tangkap, kemampuan, tingkat
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, hingga tingkat percaya diri
dari setiap siswa yang berbeda-beda. Faktor eksternallebih merujuk pada
pengaruh eksternal yang muncul di sekitar para siswa. Adapun Pada faktor
lingkungan, hal-hal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar meliputi
minat yang tumbuh karena pengaruh lingkungan sekolah, contohnya siswa-
siswa yang masuk ke dalam kelas seni musik bukan atas keinginannya sendiri,
tetapi dikarenakan pengaruh dari teman-temannya. Demikian juga pada
lingkungan keluarga maupun lingkungan bermain. Minat siswa terhadap
musik dapat muncul karena faktor lingkungan keluarga dan lingkungan
bermain yang memiliki latar belakang musik, sedangkan pada faktor
instrumental, hal-hal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar meliputi
kurikulum, bahan, sarana atau fasilitas yang digunakan,serta guru yang
mampu menunjang standar kompetensi yang ada.

DiSMA Negeri 1 Yogyakarta, mata pelajaran seni budaya yang
disajikan meliputi seni rupa, seni tari dan seni musik. Setiap siswa dibebaskan
untuk memilih pendidikan seni berdasarkan minat mereka.Ditelaah dari

jumlah siswa pada setiap kelas seni, seni musik merupakan bagian dari kelas



seni yang memperoleh lebih banyak antusias siswa dibanding kelas seni
lainnya.Namun demikian, berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada 11 september 2012, dalam pembelajaran
harmoni masih ditemukan beberapa hambatan yang menyebabkan pencapaian
hasil belajar belum maksimal.Umumnya siswa lebih tertarik terhadap praktik
dibandingkan pada penyajian teorinya.Hal ini tentunya dapat menyulitkan
siswa dalam penerapan praktiknya.Siswa mengalami Kkesulitan dalam
mencerna harmoni terlebih pada unsur-unsur akor pada tangga nada.Kesulitan
yang dihadapi para siswa tersebut merupakan salah satu faktor yang
mengakibatkan menurunnya prestasi belajar para siswa.

Selain itu terdapat beberapa kelemahan yang menjadi penyebab belum
maksimalnya pencapaian hasil belajar harmoni, yaitu, (1) penyampaian materi
yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam proses pembelajaran kurang
komunikatif, (2) media pembelajaran yang digunakan kurang efektif dan
kurang variatif, (3) siswa kurang termotivasi terhadap pembelajaran teori
harmoni.

Masalah-masalah tersebut, harus segera diatasi agar proses
pembelajaran  yang  dilakukan  dapat memperoleh  hasil  yang
maksimal.Permasalahan  tersebut dapat diatasisalah satunya dengan
penggunaan media pembelajaran. Hal ini dikemukakan oleh Sadiman, (2008 :
14) bahwa media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan

gaya belajar, minat, intelejensi keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau



hambatan jarak geografis, dan jarak waktu, dapat dibantu diatasi dengan
pemanfaatan media pendidikan.

Penggunaan media pembelajaran dapat menunjang siswa dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik, dapat meningkatkan minat
dan rasa keingin tahuan siswa secara keseluruhan terhadap materi yang
disajikan, sehingga situasi kelas dapat lebih terkendali. Hal ini ditunjukkan
dengan reaksi para siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan lebih
baik dan lebih serius. Selain itu, media pembelajaran berfungsi mempermudah
para guru dalam menyajikan materi secara tepat dan efisien, sehingga dapat
dicerna dengan mudah oleh para siswa.Dengan demikian tujuan kompetensi
dan standar kompetensi dapat dicapai dengan mudah.Oleh karena itu, penulis
mencoba alternatif pemecahan permasalahan dalam pembelajaran harmoni di

SMA N 1 Yogyakarta dengan menggunakan media pembelajaran jam akor.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Belum maksimalnya pencapaian hasil belajar harmoni siswa pada
mata pelajaran seni budaya/ seni musik
2. Media pembelajaran yang digunakan kurang efektif dan kurang
variatif

3. Penyampaian materi harmoni kurang komunikatif



4. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran harmoni
yang disampaikan secara teori
5. Rendahnya prestasi siswa dalam pembelajaran harmoni pada mata

pelajaran seni budaya/ seni musik

C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan,makapermasalahan
yang diteliti dibatasi hanya pada rendahnya prestasi siswa dalam pembelajaran

harmoni pada mata pelajaran seni budaya/ seni musik

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah upaya
peningkatan prestasi belajar harmoni siswa kelas X, SMA Negeri 1

Yogyakartamelalui penggunaan media jam akor?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar harmoni
siswa kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta melalui penggunaan media

pembelajaran jam akor



F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis.
1. Secara teoretis,

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan serta gambaran
dalammengembangkan media pembelajaran guna meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan, terutama pada bidang pendidikan seni musik

2. Secara praktis,
a. Bagi Guru, penelitian ini dapat digunakan untuk memudahkan guru
dalam peningkatan prestasi dan pencapaian standar kompetensi
b. Bagi Siswa, meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran ilmu harmoni seni musik
c. Bagi Kepala sekolah, penelitian ini dapat memberikan apresiasi

sehingga pelajaran seni musik lebih mendapat perhatian dari sekolah.



BAB |1

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kerangka Teoretik
1. Pengertian Prestasi belajar

Menurut Sugihartono dkk, (2007 : 74) ada beberapa ciri tingkah laku
yang dikategorikan sebagai perilaku belajar, meliputi (1) perubahan tingkah
laku yang terjadi secara sadar, yaitu Suatu perilaku digolongkan sebagai
aktivitas belajar apabila pelaku menyadari terjadinya perubahan tersebut atau
sekurang-kurangnya merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya; (2)
Perubahan bersifat kontinu dan fungsional, maksudnya perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis.
Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan
selanjutnya akan berguna bagi kehidupan atau bagi proses belajar berikutnya.
(3) Perubahan bersifat positif dan aktif. Dikatakan positif apabila perilaku
senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik
dari sebelumnya yang dilakukan oleh individu itu sendiri. (4) Perubahan
bersifat permanen, Misalnya kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda
setelah belajar tidak akan hilang tetapi terus dimiliki bahkan makin
berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih. (5) Perubahan dalam
belajar bertujuan atau terarah, yaitu perubahan tingkah laku dalam belajar
yang benar-benar disadari berdasarkan target yang ingin dicapai.

(6)Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku,yaitu perubahan yang



diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar. Jika seseorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Menurut Sudjana,(2011 : 2) belajar dan mengajar sebagai suatu proses
yang mengandung tiga unsur, yakni tujuan pengajaran (instruksional),
pengalaman (proses) belajar mengajar dan hasil belajar. Hubungan ketiga

unsur tersebut ditunjukkan pada gambar 1.

Tujuan Instruksional

(a) ()
Pengalaman belajar < » Hasil belajar
hasil belajar
(proses belajar-mengajar) (b)

Gambar 1.Hubungan antara proses belajar-mengajar
dengan hasil belajar
Sumber: Sudjana, (2011 : 2)
Garis (a) pada gambar 1,menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional
dengan pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara
pengalaman belajar dengan hasil belajar, dan garis (c) menunjukkan hubungan
tujuan instruksional dengan hasil belajar. Dari gambar 1, ditarik kesimpulan

bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh garis (c), yakni suatu tindakan atau

kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat



dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang
diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses
belajar-mengajar).Selanjutnya garis (b) merupakan kegiatan penilaian untuk
mengetahui keefektifan belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan keterangan tersebut, hasil belajar yang ditunjukkan pada
gambar, sangat erat hubungannya dengan prestasi.Istilah prestasi itu sendiri
berasal dari bahasa Belanda “prestatie” yang dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai hasil usaha atau yang lebih dikenal dengan prestasi.
Dijelaskan oleh Sudjana, (2011 : 3) bahwa salah satu fungsi dari penilaian
hasil belajar adalah sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar
siswa kepada para orang tuanya. Dalam laporan tersebut dikemukakan
kemampuan dan kecakapan/ belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalam
bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainya.

Dalam dunia pendidikan,belajar dan prestasi memiliki keterkaitan yang
kuat.Suryabrata, (1984 : 25) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang dicapai dari suatu latihan pengalaman yang harus didikung oleh
kesadaran seorang siswa untuk belajar, sedangkan menurut Nawawi, (1981 :
100) prestasi belajar merupakan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.Lain halnya dengan
Sutratinah (1984 : 43) yang mendefinisikan prestasi belajar sebagai penilaian

hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, dan



huruf, maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh
anak dalam periode tertentu.

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai
/diperoleh seorang individu yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, dan
huruf, maupun kalimat dalam kemampuannyamemperoleh pengetahuan

(belajar) atau mempelajari sesuatu.

2. Harmoni

Harmoni berasal dari bahasa Yunani, yang berarti keselarasan. Musik
hidup dari variasi antara harmoni dan disharmoni; dari ketegangan dalam akor
disonan atau janggal, ia mencari ketenangan dalam akor konsonan atau selaras
(Prier,2009 : 61). Harmoni adalah perihal keselarasan paduan bunyi.Secara
teknis meliputi susunan, peranan dan hubungan dari sebuah paduan bunyi
dengan sesamanya, atau dengan bentuk keseluruhannya.Harmoni merupakan
kombinasi dari bunyi-bunyi musik. Istilah harmoni juga berarti studi tentang
paduan nada, yaitu paduan konsep dan fungsi serta hubungannya satu sama
lain. (Syafig, 2003 : 133)

Berdasarkan sejarahnya, pada awalnya harmoni dimaksudkan sebagai
citarasa umum dan asasi atas segala hasil bunyi-bunyian musik.Pada tahun
1558 Zarlino menggunakan istilah ini untuk mengartikan batasan-batasan
konprehensif atas keilmiahan musik. Pada abad pertengahan, akor

dimanfaatkan sebagai cara mengimbuh rangkaian interval atas bagian yang

10



asli (Tambajong , 1992), hal senada dijelaskan pula oleh Prier,(2009:3) bahwa
harmoni berarti keselarasan. Jadi ilmu harmoni mengembangkan perasaan
alam,  mengungkapkan  hukum-hukumnya dalam peraturan  dan
larangan.Namun bukan pengetahuan yang penting, melainkan penerapannya.
Di dunia musik, ilmu harmoni banyak diterapkan pada nyanyian atau
lagu yang secara keseluruhan memiliki akor dan iringan yang berbeda disetiap
melodinya. Harmoni dibutuhkan dalam mengiringi nyanyian, pembuatan
aransemen lagu hingga melatih pendengaran dalam menganalisis musik.
Menurut Miller, (tanpa tahun : 48)harmoni didefinisikan sebagai
elemen musikal yang didasarkan atas penggabungan secara simultan dari
nada-nada, sebagaimana dibedakan dari rangkaian nada-nada dari melodi.
Miller menjelaskan unsur penting dalam harmoni terdiri atas(a)akor, (b)
konsonan dan disonan, dan (c)kualitas-kualitas harmonik pada umumnya.
Miller(tanpa tahun : 49) menyebutkan, harmoni memiliki prinsip-
prinsip mendasar, yaitu meliputi: (1) konstruksi akor dan (2) progresi akor.
1. Konstruksi akor
Konstruksi akor yang paling sederhana adalah trisuara (triad), yang
terdiri atas tiga buah nada yang disusun secara vertikal. Trisuara

dibangun berdasarkan:

| =>tonika V =>Dominan
il => supertonika vi =>submedian
iii => median vii => Leading tone

IV => Subdominan
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Contoh :

Konstruksi akor lainnya terdiri atas empat nada-nada yang
berbeda yang biasa disebut akor tujuh dan akor yang dibangun
dengan lima nada-nada yang berbeda yang disebut akor sembilan.

Pada penelitian ini, akor yang digunakan adalah unsur dari
akor-akor trisuara, sesuai dengan silabus pembelajaran untuk

sekolah menengah pertama.

. Susunan Akor

Akor menurut Syafiq (2003 : 6), yaitu paduan nada/ bunyi
serempak dari dua nada atau lebih, sedangkan menurut
Kusumawati dan Agustianto, (2007 : 29), akor merupakan satu
istilah yang digunakan untuk menyebutkan kumpulan nada yang
disusun secara vertikal dan dibunyikan serentak. Hal senada
diungkapkan pula oleh Mudjilah, (2004 : 54) bahwa Triad/ akor
adalah susunan 3 (tiga) buah nada yang disusun ke atas,
berdasarkan interval terts untuk nada pertama-kedua,dan kedua-
ketiga (two superimposed 3s).Dapat juga dikatakan bahwa akor
adalah susunan 3 (tiga) buah nada yang disusun ke atas, terdiri atas

nada pertama(root), nada ketiga(3™) ,dan nada kelima (5™).
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Menurut Prier, (2009 : 7) akor adalah kumpulan nada yang dibunyikan
bersama, yang baru mempunyai arti pada saat berhubungan dengan akor
lainnya (sebelum dan sesudahnya).Prier, (2009 : 2) juga menjelaskan bahwa
sebuah akor, lepas dari akor sebelum dan sesudahnya, belum mempunyai arti;
baru dalam hubungan dengan akor lainnya kelihatan arti dari sebuah akor.
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dicerna bahwa akor sesungguhnya
tidak dapat berdiri sendiri tanpa akor-akor lain yang menyertai sebelum dan
sesudahnya.

MenurutKusumawati dkk (2007 : 29) berdasarkan jenisnya, akor
terdiri atas empat macam, yaitu akor mayor, akor minor, akor augmented dan
akor diminished.

1. Akor mayor

Akor mayor terdiri atas nada.Nada pertama (tonika), nada ketiga
(median), dan nadakelima (dominan).Interval dari akor mayor
tersusun secara vertikal keatas yang terdiri atas terts besar 3M
(Mayor), dan terts kecil 3m (minor).

Contoh:

fl

dominan -ﬂﬂg —_— 3 m
median =
0 |
lj Lllnilisl ¢ :

13



Pada contoh yang tertera, nada-nada yang tersusun terdiri atas nada
C-E dan G, sehingga membentuk akor C Mayor. Adapun di antara
nada pertama (C) dan nada ketiga (E) menunjukkan interval jarak
3M, tepatnya 1% laras. Selanjutnya antara nada ketiga (E) dan
nada kelima (G) menunjukkan interval jarak 3m, tepatnya berjarak
1 laras saja.

Dalam penulisannya, akor mayor disimbolkan dengan angka

romawi besar. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut:

.\N._‘\
i i

sae
i

=

—
<
<

. Akor minor

Akor minor terdiri atas nada pertama (submedian), nada ketiga
(tonika), dan nada kelima (median).Interval dari akor minor
tersusun secara vertikal keatas yang terdiri atas terts kecil 3m
(minor), dan terts besar 3M (Mayor).

Contoh:

iz . | 30
| —
o TN o, T
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Pada contoh yang tertera, nada-nada yang tersusun terdiri atas nada
A-C dan E, sehingga membentuk akor a minor. Adapun di antara
nada pertama (a) dan nada ketiga (c) menunjukkan interval jarak
3m, tepatnya 1 laras. Selanjutnya antara nada ketiga (c) dan nada
kuint (e) menunjukkan interval jarak 3M, tepatnya berjarak 1 %

laras.

Dalam penulisannya, akor minor disimbolkan dengan angka

romawi kecil.

Contoh:

\\'"\

eee

344

=D
b

- -

. Akor Augmented

Akor Augmented terdiri atas nada pertama (tonika), nada ketiga
(median), dan nada kelima (dominan) berlebih.Interval dari akor
akor Augmented tersusun secara vertikal keatas yang terdiri atas
terts besar 3M (Mayor), dan terts besar 3M (Mayor).

Contoh:

f

dominan <=y
k16 i | IR
median <=y

B i <o __Jau
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Pada contoh tersebut, nada-nada yang tersusun terdiri atas nada C-
E dan Gis, sehingga membentuk akor C Augmented. Adapun di
antara nada pertama (C) dan nada ketiga (E) menunjukkan interval
jarak 3M, yaitu berjarak 1% laras. Selanjutnya, antara nada ketiga
(E) dan nada kelima (Gis) yang juga menunjukkan interval jarak
3M, yaitu berjarak 1% laras.

Dalam penulisannya, akor Augmented disimbolkan dengan angka
romawi besar yang diberikan lambang positif di kanan atas.

Contoh:

JEF R S
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. Akor diminished

Akor diminished terdiri atas nada pertama (submedian), nada
ketiga (tonika), dan nada kelima (median) berkurang. Interval dari
akor diminished tersusun secara vertikal keatas yang terdiri atas
terts kecil yaitu 3m (minor), dan terts kecil 3m (minor).

Contoh:
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Pada contoh tersebut, nada-nada yang tersusun terdiri atas nada A-
C dan Es, sehingga membentuk akor a diminished. Adapun di
antara nada pertama (a) dan nada ketiga (c) menunjukkan interval
jarak 3m, tepatnya 1 laras. Selanjutnya antara nada ketiga (c) dan
nada kelima (es) yang juga menunjukkan interval jarak 3m, yaitu

berjarak 1 laras.

Dalam penulisannya, akor diminished disimbolkan dengan angka

romawi kecil yang diberikan lambang negatif di kanan atas.

Contoh:
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3. Pengertian Media

Menurut Munadi (2010 : 6), kata media merupakan medius (bahasa
latin) yang secara harfiahnya berarti tengah,pengantar, atau perantara. Kata
tengah itu sendiri berarti diantara dua sisi, sehingga disebut juga sebagai
perantara atau yang mengantarai kedua sisi tersebut. Selanjutnya menurut
AECT, melalui Munadi (2010 : 9) media adalah perangkat lunak (software)
media pertama atau lambang/symbol berisi pesan atau informasi yang

biasanya disajikan dengan menggunakan peralatan media kedua sebagai
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perangkat kerasnya (hardware), yakni sebagai sarana untuk dapat
menampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut.

Dalam konteks pendidikan, Sadiman (2008 : 14) mengungkapkan
bahwa media pendidikan adalah salah satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan. Pendapat ini kemudian diperkuat oleh Munadi, (2010 : 7)
yang mengemukakan bahwa media pembelajaran dapat dipahami sebagai
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran demonstrasi juga
menggunakan media pembelajaran sebagai sarana belajar, hal ini dijelaskan
oleh Sugihartono (2007 : 83) bahwa metode demonstrasi merupakan metode
pembelajaran dengan cara memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu
benda yang berkaitan dengan bahan pelajaran. Metode ini menghendaki guru
lebih aktif daripada siswa. Dapat dilakukan dalam bentuk guru
memperlihatkan suatu proses dan kerja suatu benda atau siswa melakukan
demonstrasi baik secara individual atau kelompok dengan bimbingan guru.
Metode ini dapat membantu siswa memahami dengan jelas jalannya suatu
proses atau kerja suatu benda melalui pengamatan dan contoh konkrit.

Media memiliki banyak andil yang cukup besar dalam mengatasi
masalah-masalah dalam dunia pendidikan, terutama dalam proses belajar
mengajar. Sadiman, (2008 : 4) menjelaskan beberapa kegunaan media

pendidikan dalam proses kegiatan belajar mengajar:

18



1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti misalnya
objek yang terlalu besar, terlalu kecil atau terlalu luas bisa digantikan
dengan gambar, film, atau proyektor, sedangkan gerak yang terlalu
lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timelapse atau high-
speed photography. Selanjutnya objek yang terjadi di masa lalu atau
objek yang terlalu kompleks bisa ditampilkan lagi lewat rekaman
video dan foto secara verbal.

3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif para siswa. Dalam hal ini media pendidikan
berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan
interaksi yang lebih lugas antara siswa dengan lingkungan dan
kenyataan, serta memungkinkan siswa belajar sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

4. Dengan sifat individu pada setiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru
banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi
sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru
dengan siswa berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media
pendidikan yaitu dengan kemampuannya dalam beberapa hal seperti
memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

Munadi (2010 : 37) juga membuat semacam pengelompokkan fungsi
media pembelajaran. Adapun fungsi tersebut meliputi:

1. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, yaitu fungsi dari
media pembelajaran yang dapat menggantikan fungsi guru terutama
sebagai sumber belajar.

2. Fungsi Semantik, yakni kemampuan media dalam menambah
perbendaharaan kata (symbol verbal) yang makna atau maksudnya

benar-benar dipahami anak didik (tidak verbalistik. Misal dengan
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memberikan penjelasan melalui bahasa dramatisasi, simulasi, cerita
(mendongeng), cerita bergambar, dan lain-lain.

. Fungsi Manipulatif, yaitu kemampuan media pembelajaran dalam
mengatasi batas-batas ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan
inderawi manusia dalam mengamati objek, meningkatkan perhatian
(attention) siswa terhadap materi ajar, menggugah tingkat penerimaan
atau penolakan siswa terhadap sesuatu, memberi pengaruh mental
dalam bentuk tanggapan dan gagasan, meningkatkan dan
mengembangkan imajinasi siswa, memberi motivasi terhadap siswa
berupa upaya peningkatan minat belajar serta mengatasi hambatan
yang terdiri dari karakteristik dan latar belakang yang berbeda antara

guru dan siswa

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

bahwa media dapat didefinisikan sebagai perantara yang berfungsi

menyalurkan pesan dari guru kepada siswa guna mempermudah proses

belajar-mengajar yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan minat dan

prestasi belajar.

4. Tinjauan tentang media jam akor

Munadi, (2010 : 54) media dalam proses pembelajaran dikelompokkan

menjadi empat kelompok besar, yakni media audio, media visual, media audio

visual, dan multimedia.
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1. Media audio
Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran
dan hanya mampu memanipulasikan kemampuan suara semata. Dilihat
dari sifat pesan yang diterimanya media audio ini menerima pesan
verbal dan non verbal. Pesan verbal audio yakni bahasa lisan atau kata-
kata, dan pesan nonverbal audio adalah seperti bunyi-bunyian dan
vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik dan lain-lain.

2. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan.
Termasuk dalam jenis media ini adalah media cetak-verbal, media
cetak grafis, dan media visual non-cetak. Pertama media visual-verbal,
adalah media visual yang memuat pesan-pesan verbal (pesan linguistik
berbentuk tulisan). Kedua, media visual-nonverbal-grafis adalah media
visual yang memuat pesan non verbal, yakni berupa symbol-simbol
visual atau unsure-unsur grafis, seperti gambar (sketsa, lukisan dan
foto), grafik, diagram, bagan, dan peta. Ketiga, media visual
nonverbal-tiga dimensi adalah media visual yang memiliki tiga
dimensi, berupa model, seperti miniature, mock up, specimen dan
diorama.

3. Media Audio visual
Media Audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran
dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang dapat

disalurkan melalui media dapat berupa pesan verbal dan nonverbal
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yang terlihat layaknya media visual juga pesan verbal dan nonverbal
yang terdengar layaknya media audio diatas.

4. Multimedia
Multimedia yakni media yang melibatkan berbagai indera dalam
sebuah proses pembelajaran. Termasuk dalam media ini adalah segala

sesuatu yang memberikan pengalaman secara langsung.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
media jam akor termasuk dalam jenis media visual nonverbal, karena media

jam akor disajikan secara visual dan tidak berupa modul atau tulisan.

Menurut Arsyad, (1997 : 109) unsur-unsur yang terdapat pada media
visual terdiri atas garis, bentuk, warna, dan tekstur.
a. Garis

Garis adalah kumpulan dari titik-titik. Dengan demikian terdapat
banyak jenis garis, di antaranya adalah:

O M

Garis lurus  Garis lurus Garis Garis Garis
horizontal  vertikal lengkung lingkar zig-zag

Gambar 2.Macam-macam garis
b. Bentuk
Bentuk adalah sebuah konsep simbol yang dibangun atas garis-

garis atau gabungan garis dengan konsep-konsep lainnya.
c. Warna
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Warna digunakan untuk member kesan pemisahan atau penekanan,
juga untuk membangun keterpaduan, bahkan dapat mempertinggi
tingkat realism dan menciptakan respon emosional tertentu.

d. Tekstur
Tekstur digunakan untuk menimbulkan kesan kasar dan halus, juga
untuk memberikan penekanan seperti halnya warna.

Kemudian Arsyad, (1997 : 105) menerangkan bahwa dalam
pembelajaran pesan yang disampaikan dalam media visual hendaknya
memiliki prinsip kesederhanaan, keterpaduan dan penekanan.

a. Kesederhanaan
Secara umum kesederhanaan yang dimaksud mengacu kepada
jumlah elemen yang terkandung dalam suatu visual. Jumlah
elemen yang lebih sedikit memudahkan siswa menangkap dan
memahami pesan yang disajikan visual itu.Pesan atau informasi
yang panjang atau rumit harus dibagi-bagi kedalam beberapa
bahan visual yang mudah dipahami.

b. Penekanan
Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin,
seringkali konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan
terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa.
Dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, perspektif,
warna atau ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur
terpenting.

c. Keterpaduan
Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapat di antara
elemen—elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara
bersama-sama. Elemen-elemen itu harus saling terkait dan
menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga visual itu merupakan
suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal dan membantu
pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya.

Berdasarkan unsur-unsurnya, media jam akor memiliki desain berupa
garis yang berbentuk lingkaran seperti jam dinding pada umumnya. Media
jam akor merupakan media pengembangan dari lingkaran kuint, sehingga

disajikan dalam bentuk lingkaran agar lebih mudah dimengerti. Dari segi
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warna dan tekstur, media ini bisa disajikan dalam berbagai warna dan
tekstur.Namun warna tersebut lebih ditekankan pada jarum yang memisahkan
antara jarum nada pertama, jarum ketiga dan jarum kelima.Selain berfungsi
untuk memudahkan pemahaman, penekanan warna juga mampu menarik
perhatian siswa dan meningkatkan minat belajar.

Media ini berbentuk serupa dengan lingkaran kuint yang juga
dilengkapi dengan 12 nada. Hanya saja penggunaan nya yang berbeda.
Lingkaran kuint yang telah dibuat, kemudian di lengkapi dengan 3 jarum
(seperti hal nya jarum jam) yang telah direkatkan pada jarak tertentu satu
sama lain sesuai triad akor nya. Contoh: C — E — G. Jika jarum utama yang
terletak pada nada C digerakkan menuju nada D, maka secara otomatis kedua
jarum yang lainnya ikut bergerak ke arah Fis dan A. Demikian halnya pada
akor minor, diminis atau Augmented, jarum diatur sesuai dengan jaraknya
pada masing-masing nada.

Sebagai media pembelajaran yang tergolong sederhana, media jam
akor memiliki kelemahan yaitu belum bisa digunakan untuk menunjukkan
unsur akor pada seluruh nada. Hal ini disebabkan nada enharmonis muncul
pada beberapa akor yang membutuhkan pengembangan lebih lanjut dari faktor
desain.

Media ini dibagi menjadi empat bagian sesuai dengan jenis-jenis akor,
yaitu jam akor Mayor, minor, Augmented dan diminished. Pembagian media
ini dilakukan dengan tujuan agar media lebih mudah digunakan dan lebih

mudah dipahami. Untuk setingkat sekolah menengah pertama, peneliti
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menggunakan dua macam media jam akor yang paling sering digunakan, yaitu
media jam akor Mayor dan media jam akor minor, yang penelitiannya dibatasi
pada akor Natural hingga empat kres pada akor mayor dan akor minor sebagai
relatif nya.

a. Media jam akor Mayor

Gambar 3.Media akor Mayor
Pada media akor mayor, tonika ditunjukkan oleh jarum yang berwarna
hitam, sedangkan jarum biru merupakan median dari akor, yang
kemudian diikuti oleh jarum kuning sebagai dominannya.Seperti yang
ditunjukkan pada gambar.3, Ketiga jarum tersebut menjelaskan unsur-
unsur akor sedang berada diposisi akor C Mayor. Hal ini ditunjukkan
oleh nada C yang berada pada jarum hitam sebagai tonika, nada E
pada jarum biru sebagai median dan nada G berada pada jarum kuning
sebagai dominan.Guna menunjukkan perpindahan akornya, jarum

hitam hanya perlu digerakkan pada akor yang diinginkan.
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Gambar 4.Pergerakan jarum pada media jam akor mayor

Apabila jarum hitam yang menunjuk keaarah nada C (tertera pada
gambar 3) digeser ke nada D, maka secara otomatis median dan
dominannya akan ikut bergeser satu nada mengikuti jarum hitam
sebagai tonikanya yang memegang kendali pergerakan sehingga
menunjukkan unsur akor tonika dua kres, yaitu D — Fis — A . Jika
jarum hitam bergerak kearah E, median (biru) dan dominan (kuning)
akan bergerak sesuai dengan terts dan kuint pada akor E, yaitu Gis
(jarum biru) dan B(jarum kuning) sebagai unsur dari akor empat kres,
demikian seterusnya.

b. Media Jam Akor minor

Gambar 5.Media akor minor
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Secara teknis, penggunaan media jam akor minor ini sama hal nya
dengan jam akor Mayor. Letak perbedaannya ada pada desain jarak
dan penulisan nada-nada nya. Desain jarak pada kedua jam akor
memiliki bentuk sudut yang berbeda. Hal ini disebabkan akor Mayor
dan minor memliki jarak yang berbeda. Dalam teknis penulisan nada
media akor Mayor dan minor tampak sangat berbeda. Pada akor
Mayor, nada-nada enharmonis yang muncul pada nada ketiga dan
kelimanya adalah kres (#), sedangkan pada akor minor, nada-nada
enharmonis yang muncul pada median dan dominannya lebih
didominasi oleh tanda mol (b). Adapun unsur nada kres yang muncul
pada akor minor ada pada akor b. Hal ini disebabkan dalam unsur akor
natural, akor b merupakan akor diminished yang terdiri dari b
(submedian), d (tonika) dan f sebagai mediannya. Agar akor b dapat
mencapai akor minor, dibutuhkan pergeseran nada kelima, dari f,
menjadi fis. Oleh karena itu, pada media jam akor minor terdapat dua
buah nama nada pada satu unsur nada yang biasa disebut dengan nada
enharmonis.

Sedikit berbeda dengan media jam akor Mayor, jarum berwarna hitam
menunjukkan nada pertama yang disebut submedian, yang kemudian
diikuti oleh biru dan kuning sebagai nada ketiga (tonika) dan kelima
(median). Pada gambar 5, jarum hitam menunjuk nada a sebagai

submedian,yang kemudian diikuti oleh unsur tonika dan mediannya,
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yaitu ¢ dan e.Ketiga jarum tersebut telah memberi penjelasan tersirat

bahwa unsur-unsur akor sedang berada diposisi akor a minor.

Gambar6.Pergerakan jarum pada media jam akor minor

Apabila jarum hitam yang menunjuk kearah nada a dengan unsur nada
akor a - ¢ - e seperti pada gambar sebelumnya melakukan pergerakan
kearah nada b, maka secara otomatis, jarum biru dan kuning ikut
bergerak setengah nada menjadi d sebagai nada ketiga (jarum biru)
dan fis sebagai nada kelima (jarum kuning), dermikian seterusnya

seperti yang tertera pada gambar®6.

B. Tindakan yang di lakukan

Pendidikan seni budaya/ seni musik merupakan mata pelajaran yang
berfungsi mengembangkan kreativitas siswa dalam mengapresiasikan sesuatu
melalui suara atau bunyi-bunyian. Dalam pelaksanaan pembelajaran seni
musik dikelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta, terdapat beberapa kendala,
terutama pada penerapan teori Harmoni.Penyampaian teori seringkali

membuat para siswa lebih cepat merasa jenuh.Secara teoretis,para siswa lebih
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tertarik terhadap praktik dibandingkan penyajian teori, akan tetapi praktik
yang tidak didasari oleh penyajian teori yang cukup, dapat menyulitkan siswa
dalam mencapai standar kompetensi. Pada umumnya siswa mengalami
kesulitan dalam mencerna harmoni terlebih pada unsur unsur akor di seluruh
tangga nada.Hal ini menyebabkan menurunnya minat belajar para siswa yang

berakibat pada menurunnya prestasi belajar para siswa.

Media jam akor merupakan media yang didesain peneliti untuk dapat
digunakan selama proses pembelajaran seni musik berlangsung. Penggunaan
media ini dikhususkan pada materi harmoni dan pengenalan unsur akor, yang
bertujuan untuk membantu para guru dalam penyajian materi, mempermudah
para siswa dalam menangkap materi yang disajikan sekaligus meningkatkan
minat siswa terhadap pembelajaran teori harmoni.Peneliti berharap media ini

dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana mestinya.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan penjelasan terdahulu, dapat ditarik suatu hipotesis yaitu
melalui penggunaan media jam akoryang diterapkan dalam pembelajaran
harmoni musik, maka prestasi belajar harmoni siswakelas XSMA Negeri 1

Yogyakarta meningkat.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahpenelitian
tindakan kelas.Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto dkk, 2008:3).Dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru yang menyampaikan materi
sesuai dengan perkembangan materi yang akan diamati.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan
peningkatan layanan profesioanl guru dalam menangani proses belajar
mengajar. Tujuan ini dapat tercapai dengan melakukan refleksi untuk
mendiagnosis keadaan, kemudian mencoba alternatif tindakan dan
mengevaluasi efektifitas tindakan (Depdikbud, 1999 : 10).Penelitian tindakan
dilakukan bukan karena ada paksaan atau permintaan dari pihak lain, tetapi
harus atas dasar sukarela, dengan senang hati, karena menunggu hasil yang
diharapkan lebih baik dari hasil yang lalu. Penelitian tindakan sifatnya bukan
menyangkut hal-hal statis, tetapi dinamis, yaitu adanya perubahan. Penelitian
tindakan bukan menyangkut materi atau topik pokok bahasan itu sendiri,
tetapi menyangkut penyajian topik pokok bahasan yang bersangkutan, yaitu
strategi, pendekatan, metode atau cara untuk memperoleh hasil melalui sebuah

kegiatan uji coba atau eksperimen(Arikunto dkk, 2008:7).
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Adapun penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian
Kemmis dan Mc Taggart. Berikut skematis prosedur penelitian model

Kemmis dan Mc Taggart (Aqgib, 2006 : 32)

SIKLUS PERTAMA

»  Aksi /tindakan

Perencanaan observasi

\4
Refleksi/ evaluasi

SIKLUS KEDUA

A

Aksi/ tindakan

Perencanaan Ulang

v

observasi

Refleksi/ evaluasi

Hasil Penelitian

A

Gambar 7.Skematik kegiatan inti penelitian model Kemmis dan Mc
Taggart
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1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Yogyakarta, yang berlokasi

di jalan Hos Cokroaminoto 10 Yogyakarta. Penelitian di fokuskan pada siswa

kelas X. Penelitian dilakukan dalam waktu 2 bulan. Penelitian dimulai pada

bulan september 2012, mengikuti tahun ajaran dan silabus pembelajaran

sesuai dengan kurikulum yang digunakan pada SMA Negeri 1 Yogyakarta.

Pertemuan yang dilakukan disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran seni

musik yang telah tertera pada sekolah tersebut.

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan penelitian

Pertemuan

Siklus ke: Hari/ Tanggal Waktu Materi/ Kegiatan
ke; '
Pra 1 25 september 12.30-13.15 Melaksanakan pembelajaran
siklus 2012 harmoni dan pengenalan akor
mayor dan akor minor tanpa
menggunakan media jam akor
2 2 oktober 2012 12.30-13.15 Tes
Siklus 1 9 Oktober 2012 12.30-13.15 Melaksanakan pembelajaran
| harmoni dan pengenalan unsur
akor mayor dan akor
minordengan menggunakan
media jam akor
2 16 Oktober 12.30-13.15 | Tes
2012
Siklus 1 23 Oktober 12.30-13.15 Melaksanakan pembelajaran
1 2012 harmoni dan pengenalan unsur
akor mayor dan akor
minordengan menggunakan
media jam akor
2 30 Oktober 12.30-13.15 | Tes
2012
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2. Partisipan dan kolaborator penelitian

Dalam penelitian ini, siswa kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta
bertindak sebagai subjek/ partisipan penelitian. Adapun jumlah siswa kelas X
yang mengikuti mata pelajaran seni musik adalah 38 siswa.

Penelitian tindakan kelas ini secara operasional dilaksanakan secara
kolaborasi.Tindakan kolaborasi ini dilakukan sebagai upaya untuk tidak
mengurangi unsur subjektifitas pengamat serta mutu kecermatan yang
dilakukan. Dengan demikian peneliti merancang kegiatan penelitian ini untuk
dapat dilakukan secara obyektif dan terbuka. Dalam penelitian ini, kolaborator
bertugas:

1. Mengamati proses pembelajaran
2. Memberi masukan kepada peneliti
3. Melaksanakan penelitian

4. Mendiskusikan permasalahan yang ada dengan peneliti

B. Prosedur Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan ~ dalam  dua siklus  kegiatan
penelitian.Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalahPenelitian Tindakan Kelas (Class Room Action Research).Sebagaimana
diungkapkan Kemmis dan Mc Taggart, Arikunto (2008 : 16) menggambarkan
inti kegiatan penelitian tindakan kelas menjadi dua siklus, yaitu siklus satu
dan siklus dua, yang masing — masing terdiri dari empat faktor, yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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Pada penelitian ini, siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus I.
Apabila hasil dari siklus I masih ditemui kekurangan maupun kendala, maka
dimungkinkan hasil dari penelitian siklus I diteruskan pada siklus Il Setelah
melalui evaluasi analisis dan refleksi.Hal ini bertujuan agar penelitian pada
siklus Il mendapatkan hasil yang lebih meningkat.

1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat rencana pembelajaran seni musik

yang dipersiapkan dalam perencanaan penelitian tindakan kelas yang
terdiri atas materi dan pendekatan yang digunakan serta evaluasi.
2. Implementasi tindakan

Pada siklus ini, penelitian ini dilakukan berdasarkan perencanaan yang
telah disusun, yaitu menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media
jam akor yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar harmoni
siswa
3. Observasi dan monitoring

Observasi dan monitoring dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi peserta didik baik dalam perilaku, minat, materi, suasana belajar
maupun aktivitas siswa terhadap penyajian materi dan media pembelajaran
seni musik. Pelaksanaan observasi dan monitoring dilakukan pada saat
proses belajar berlangsung.Pada tahap ini dilakukan pengamatan hal-hal
yang terjadi dalam proses pembelajaran dari semua aspek. Bagian-bagian

yang diamati meliputi minat dan daya tarik siswa, tingkat pemahaman dan
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respon balik yang ditunjukkan siswa kepada peneliti terhadap materi yang
disajikan.
4. Refleksi

Dalam proses ini, refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan. refleksi dilakukan dengan tujuan mengkaji kembali pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan, apakah telah menunjukkan hasil yang
diharapkan atau belum. Peneliti melakukan analisis dari kegiatan
pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung yang kemudian
direfleksikan dan dipergunakan sebagai acuan perencanaan tindakan pada

siklus berikutnya.

C. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi,
tes dan catatan lapangan. Secara rinci ketiga teknik pengumpulan data tersebut
diuraikan sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung terhadap subjek penelitian,
yaitu siswa kela X SMA N 1 Yogyakarta. Teknik ini dilakukan pada
saat proses belajar berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan
secara cermat respon subjek terhadap media jam akor. Hasil
pengamatan kemudian dianalisis kelebihan dan kekurangan nya

untuk dibuat rencana dalam mengatasinya.
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b. Tes
Tes dilakukan pada setiap akhir siklus yang hasil nya akan digunakan
sebagai bahan perbandingan guna mengetahui perkembangan dan
peningkatan siswa sebelum dengan setelah penerapan media
pembelajaran dilakukan.

c. Catatan lapangan
Catatan lapangan dilakukan guna mencatat informasi selama
pengamatan dalam proses pembelajaran dilakukan. Catatan lapangan
yang telah diperoleh kemudian digunakan peneliti bersama
kolaborator dalam mengidentifikasi kelemahan-kelemahan hasil

tindakan pada setiap siklus untuk dapat segera ditindak lanjuti.

D. Teknik analisis data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalahanalisis
deskriptif kualitatif dan analisis presentase. Deskriptif kualitatif adalah
analisis yang mendeskripsikan proses penelitian dan hasil penelitian dari
pembelajaran harmoni pada pelajaran seni musik yang berlangsung di kelas
kelas X, SMA Negeri 1 Yogyakarta, dari awal hingga akhir penelitian. Hasil
penelitian dari media pembelajaran yang telah diterapkan kemudian dianalisis
dengan menggunakan tingkatan presentase guna mengetahui tingkat

keberhasilan dari penelitian ini.
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E.  Kriteria keberhasilan tindakan
Adapun kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah

meningkatnya prestasi belajar harmoni siswa melalui penggunaan media jam
akor, yang ditandai dengan meningkatnya nilai hasil belajar siswa yang
berupa tes.. Pada siklus I diperoleh rata — rata nilai 81,97 yang mengalami
peningkatan sebesar 12,5 dari penelitian pra siklus yang memperoleh rata —
rata nilai sebesar 69,47. pada siklus Il di peroleh rata — rata nilai sebesar
86,57 yang mengalami peningkatan sebanyak 5,31.Hasil rata-rata nilai pada
setiap siklus tersebut kemudian dikonversikan dalam kategori penafsiran
kualifikasi nilai.Nilai rata-rata kualifikasi menurut Sukardi, (2008 : 146)
diuraikan sebagai berikut:

0 -39 => Sangat kurang

40 — 54 => Kurang

55-69 => Cukup

70 -84 =>Baik

85 — 100 => Sangat baik

F.  Instrumen penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah tes.Tes
berupalembar penilaian tentang teori ilmu harmoni. Tes dilakukan pada setiap
akhir siklus yang hasilnya akan digunakan sebagai bahan perbandingan guna
mengetahui perkembangan dan peningkatan siswa sebelum dengan setelah

penerapan media pembelajaran dilakukan.Soal tes hasil belajar yang
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digunakan, sebelumnya telah melalui validasi instrumen. Adapun validasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah face validity. Face validity adalah

kerja sama yang dilakukan peneliti dan kolaborator selama proses penelitian.

G. Validitas penelitian

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas proses,
validitas hasil dan validitas demokratis.

1. Validitas proses
Validitas proses dicapai dengan cara peneliti mengamati proses
pelaksanaan tindakan yang dilakukan dari awal hingga akhir. Validitas
ini dilakukan saat proses observasi dan monitoring berlangsung.
Peneliti menggunakan validitas proses pada penelitian ini dengan
tujuan mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
pembelajaran harmoni untuk kemudian dicatat dan didiskusikan dengan
kolaborator pada saat proses refleksi sehingga dapat ditentukan
langkah-langkah tindakan selanjutnya dan cara mengatasinya.

2. Validitas hasil
Validitas hasil merupakan hasil tindakanyang diperoleh di setiap siklus,
setelah dilakukan tes.Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra siklus, siklus
I dan siklus 1l yang mengalami peningkatan. Hasil pengamatan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari peneliti bahwa penggunaan
media jam akor dapat meningkatkan prestasi belajar harmoni siswa

yang ditunjukkan dengan hasil tes pada tiap siklus.
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3. Validitas demokratis
Validitas demokratis merupakan validitas yang ditunjukkan dengan
adanya  kerjasama  antar  peneliti,subjek  penelitian  dan
kolaborator.Peneliti menggunakan validitas ini dengan tujuan agar hasil
penelitian dapat diperoleh secara obyektif. Dengan demikian hasil
penelitian dapat dinyatakan valid yang ditunjukkan dengan adanya ahli

atau expert lain yang berpendapat sama dengan hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus 1. Namun,
sebelum siklus | diberikan, terlebih dahulu dilaksanakan pra sklus, guna
mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran teori harmoni sebelum
penggunaan media jam akor. Hasil penelitian ini disajikan persiklus sehingga
dapat diketahui dengan jelas peningkatan prestasi belajar harmoni dari siswa

kelas X SMA N 1 Yogyakarta.

1. Hasil Penelitian Pra Siklus

Penelitian diawali dengan diadakannya pra siklus. Pra siklus dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengamati proses kegiatan belajar mengajar di kelas
sebelum dilakukan siklus I. Kegiatan pra siklus ini didukung oleh tindakan pre
tes. Pre tes yaitu pemberian soal-soal tes kepada siswa setelah kegiatan belajar
mengajar.Pre tes dilakukan guna mengetahui kemampuan siswa sebelum
dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media pada
siklus 1.

Proses kegiatan pra siklus dilakukan seperti pada umumnya yang biasa
diterapkan oleh guru pendidikan seni musik dalam pembelajaran harmoni.
Selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti yang

sebelumnya telah menyiapkan lembar observasi mencatat dan mengamati
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kegiatan pembelajaran sebelum diterapkannya siklus I. Kegiatan pra siklus
dilaksanakan pada dua kali pertemuan, yaitu hari selasa tanggal 25 september
2012 yang kemudian disusul minggu berikutnya yaitu pada hari selasa tanggal
2 oktober 2012.

Pada proses pembelajaran pra siklus,minat siswa terhadap materi yang
disampaikan terbilang rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa
terhadap guru ketika menjelaskan materi di depan kelas. Siswa cenderung
pasif dalam interaksi pembelajaran dan kurang memberikan respon ketika
disediakan sesi tanya jawab. Kurangnya motivasi siswa terhadap
pembelajaran tentunya berpengaruh pada tingkat prestasi yang dicapai. Dari
hasil evaluasi belajar dan tes tertulis yang telah diberikan, maka diperoleh

nilai rata-rata 69,47.Secara lengkap hasil pra siklus dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Tes Pra Siklus

NO SUBJEK PRA SIKLUS
1 Responden 1 50
2 Responden 2 60
3 Responden 3 85
4 Responden 4 80
5 Responden 5 75
6 Responden 6 60
7 Responden 7 40
8 Responden 8 65
9 Responden 9 60
10 Responden 10 70
11 Responden 11 70
12 Responden 12 80
13 Responden 13 50
14 Responden 14 70
15 Responden 15 60
16 Responden 16 90
17 Responden 17 50
18 Responden 18 90
19 Responden 19 60
20 Responden 20 80
21 Responden 21 50
22 Responden 22 80
23 Responden 23 70
24 Responden 24 70
25 Responden 25 90
26 Responden 26 60
27 Responden 27 85
28 Responden 28 75
29 Responden 29 85

30 Responden 30 80

31 Responden 31 60

32 Responden 32 80

33 Responden 33 70

34 Responden 34 70

35 Responden 35 60

36 Responden 36 80

37 Responden 37 40

38 Responden 38 90

Nilai rata-rata 69,47

Jika nilai rata-rata pada tabel.2,dikonversikan dalam kategori penafsiran
kualifikasi nilai, maka dalam kegiatan pra siklus ini rata-rata kelas sebesar

69,47 berada dalam kualifikasi CUKUP.
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2.

Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan Pelaksanaan Tindakan

Perencanaan pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan oleh peneliti dan
guru seni musik sebagai kolaborator. Adapun perencanaan ini meliputi
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), alat observasi dan
pembuatan media dan soal-soal tes.

Seperti kegiatan pembelajaran pada umumnya, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran RPP dirancang untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi. RPP mencakup seluruh materi yang akan
disampaikan, terutama pada langkah-langkah pembelajaran.

Dalam perencanaan ini, peneliti mempersiapkan lembarobservasi yang
akan digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa saat berlangsung
proses pembelajaran. Lembar observasi ini berupa catatan lapangan yang
memuat kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung. Peneliti juga mempersiapkan alat dokumentasi berupa
kamera, yang akan digunakan untuk mengambil gambar ketika proses
pembelajaran dilakukan.

Peneliti bersama guru kolaboratormerancang soal-soal pada lembar tes
guna mengetahui tingkat kemampuan siswa sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan bantuan media.Kegiatan ini
kemudian dilanjutkan dengan menentukan jadwal dilaksanakannya siklus
| yaitu pada hari selasa tanggal 9 oktober 2012 dan selasa berikutnya

tanggal 16 oktober 2012.
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b. Implementasi Tindakan

Kegiatan implementasi tindakan merupakan kegiatan pelaksanaan

pembelajaran yang menggunakan media jam akor yang telah disesuaikan

dengan Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Implementasi

tindakan pada kegiatan siklus | dilakukan dalam dua kali pertemuan.

1. Pertemuan pertama (1x 45 menit)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 9 oktober
2012.Implementasi tindakan pada pertemuan pertama diawali dengan
pengkoordinasian  kelas sebelum pelajaran dimulai.  Guru
mentertibkan siswa dan memimpin doa sebelum memulai pelajaran.
Selanjutnya, guru memulai proses pembelajaran  dengan
menyampaikan apersepsi tentang unsur-unsur akor yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Guru memperkenalkan jenis-jenis akor
beserta fungsi-fungsinya. Dalam apersepsinya, guru menjelaskan
fungsi akor mayor, minor, augmented dan diminished serupa dengan
kebutuhan manusia dalam kehidupan ekonomi, yaitu akor mayor
yang diumpamakan sebagai kebutuhan primer, akor minor yang
diumpamakan sebagai kebutuhan sekunder, dan akor augmented dan
diminished dengan kebutuhan tersier.
Memasuki kegiatan inti, guru mengajak para siswa untuk kembali
mengulas materi tentang tangga nada yang pernah diajarkan
sebelumnya. Guru kemudian meminta siswa untuk menyebutkan

susunan tangga nada mulai dari C, yaitu C-D-E-F-G-A-B-C,
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sambil menuliskannya satu persatu di papan tulis. Susunan nada itu,
kemudian diberikan nilai jarak dari satu nada ke nada lain, seperti

pada contoh :

C-D-E-F-G-A-B-C
\/\/\/\/\/\/\/

1% 1%
Guru memberikan contoh akor C mayor dengan menunjukkan jarak
seperti yang tertera pada contoh, dari nada C ke nada E memiliki
jarak 2 nada, dan dari E ke G memiliki jarak 1 ¥ nada, sehingga
terbentuk rumus jarak untuk akor mayor yaitu 2 + 1%.
Pada akor minor, guru meminta siswa untuk menyebutkan susunan
tangga nada mulai dari A, yaitu A-B-C-D-E-F -G - A,
sambil menuliskannya satu persatu di papan tulis. Susunan nada itu,
kemudian diberikan nilai jarak dari satu nada ke nada lain, seperti

pada contoh :

A-B-C-D-E-F-G-A
\/\/\/\/\/\/\/

1% 1% 1%
Serupa dengan pembentukan rumus akor mayor, guru memberikan
contoh akor A minor dengan menunjukkan jarak seperti yang tertera
pada contoh, yaitu dari nada A ke nada C memiliki jarak 1% nada,

dan dari C ke E memiliki jarak 2 nada, sehingga terbentuk
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rumusjarak untuk akor minor yaitu 1% + 2, kemudian guru juga
menjelaskan konstruksi nada akor satu persatu.

Guru bersama peneliti kemudian menampilkan media jam akor di
depan kelas, lalu menjelaskan cara penggunaannya. Selanjutnya para
siswa diberikan kesempatan untuk mencoba menggunakan media jam
akor di depan kelas yang dilanjutkan dengan latihan-latihan secara
bersama dengan menentukan unsur pada akor-akor lainnya yang
dilanjutkan dengan evaluasi dan mengadakan tanya jawab secara
lisan.

Pertemuan kedua (1x 45 menit)

Implementasi tindakan pada pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari selasa tanggal 16 oktober 2012.Dikarenakan alokasi waktu yang
terbatas, setelah dilakukan pengkoordinasian kelas, 10 menit pertama
digunakan untuk mengulas kembali materi yang telah diberikan pada
minggu sebelumnya secara ringkas, yang lebih ditekankan pada cara
penggunaan media jam akor.Selanjutnya, guru dibantu oleh peneliti,
membagikan lembar tes kepada para siswa untuk dikerjakan
secaramandiri.Pengisian lembar tes secara tertulis ini berlangsung
selama setengah jam.

Implementasi tindakan pada penelitian siklus 1 diakhiri dengan
membahas soal-soal tes yang telah diberikan.Pembahasan soal-soal

ini dilakukan setelah soal-soal yang telah dikerjakan para siswa
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tersebut dikumpulkan pada peneliti.Adapun hasil siklus | dapat

dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tes Siklus |

NO SUBJEK SIKLUS |
1 Responden 1 80
2 Responden 2 80
3 Responden 3 90
4 Responden 4 90
5 Responden 5 80
6 Responden 6 80
7 Responden 7 90
8 Responden 8 90
9 Responden 9 70
10 Responden 10 80
11 Responden 11 90
12 Responden 12 90
13 Responden 13 60
14 Responden 14 90
15 Responden 15 70
16 Responden 16 100
17 Responden 17 60
18 Responden 18 90
19 Responden 19 70
20 Responden 20 80
21 Responden 21 70
22 Responden 22 90
23 Responden 23 70
24 Responden 24 85
25 Responden 25 80
26 Responden 26 70
27 Responden 27 90
28 Responden 28 85
29 Responden 29 90

30 Responden 30 85

31 Responden 31 60

32 Responden 32 80

33 Responden 33 90

34 Responden 34 80

35 Responden 35 90

36 Responden 36 90

37 Responden 37 90

38 Responden 38 90

Dalam kegiatan siklus | ini diperoleh rata-rata nilai sebesar 81,97. Jika

nilai

kualifikasi nilai, maka kegiatan siklus |

BAIK.

rata-rata tersebut,dikonversikan dalam kategori penafsiran
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c. Hasil Observasi Siklus |

Observasi pengamatan dilakukan peneliti selama proses belajar mengajar
pada penelitian siklus | berlangsung. Sementara guru sebagai kolaborator
menjelaskan materi di depan kelas, peneliti melakukan pengamatan baik
terhadap materi yang disajikan, maupun interaksi antara guru dan siswa
nya.Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan belajar
mengajar siklus | dinilai efektif.Dalam penyajian materi, guru
menggunakan metode konvensional atau yang umumnya biasa disebut
dengan metode ceramah. Dalam proses pembelajaran, sama seperti proses
pra siklus, guru lebih banyak mendominasi kelas, sehingga kurang adanya
interaksi yang baik dikarenakan siswa masih bertindak pasif.Hal ini
tentunya memberikan pengaruh pada tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan.Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan, ditunjukkan oleh hasil dari evaluasi belajar dan tes tertulis
yang memiliki nilai rata-rata 81,97 yang meningkat dari pre tes yang

memiliki nilai rata-rata 69,47.
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Tabel 4.Peningkatan rata-rata nilai Pra siklus dan Siklus I

No Kategori Pra siklus Siklus |
1 Nilai terendah 40 60
2 Nilai tertinggi 90 90
3 Nilai rata — rata 69,47 81,97

Apabila peningkatan rata-rata nilai tersebut ditulis dalam bentuk grafik,

maka diperoleh gambar sebagai berikut:

100

90

80

60 - o
m Nilai terendah

50 ~ S
M Nilai tertinggi

40 - L
™ Nilai rata-rata
30 -
20 -

10 -

Pra siklus Siklus |

Gambar 8. Grafik peningkatan nilai rata-rata pre test

dan siklus |

Berdasarkan gambar 9 dapat dilihat bahwa nilai rata — rata pada masing-

masing tes meningkat. Antara pra siklus dan siklus | terdapat kenaikan

49




rata — rata sebanyak 12,5. Jika dihitung dalam persentase, maka

digunakan rumus :

nilai akhir — nilai awal [selisih]

Nilai awal
81,97 — 69,47 12,5
= = 15,24 %
69,47 69,47

Dari penghitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan prestasi

siswa setelah dilakukan tindakan siklus | adalah sebesar 15,24 %.

d. Hasil Refleksi Siklus |

Refleksi dilakukan pada pertemuan kedua minggu berikutnya di akhir
siklus 1, yaitu tanggal 16 oktober 2012.Kegiatan ini dilakukan untuk
mengevaluasi kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan. Berdasarkan
hasil diskusi, peneliti bersama kolaborator mengemukakan bahwa
apersepsi yang kurang menarik menjadi salah satu kendala dalam proses
belajar mengajar. Selain itu, langkah-langkah pembelajaran yang kurang
sesuai dengan perencanaan menjadi kendala yang perlu diatasi. Menurut
alokasi waktu, jam pelajaran yang bertepatan dengan selesainya sholat
dzuhur menyebabkan masih ada siswa yang masuk tidak tepat waktu

sementara pelajaran sudah dimulai. Hal ini tentunya berpengaruh
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terhadap kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang tergolong
minim.

Setelah penyampaian materi selesai, penggunaan sesi tanya jawab kurang
dimanfaatkan secara baik. Siswa yang mengalami kesulitan lebih memilih
untuk bertanya pada temannya daripada berinteraksi langsung pada guru.
Adapun pertanyaan yang sering muncul adalah mengenai pemahaman
terhadap perbedaan nada pertama, ketiga dan kelima pada akor mayor dan
akor minor.

Pada kegiatan tes siklus I, kurangnya rasa percaya diri pada siswa saat
mengisi lembar tes sangat berpengaruh terhadap hasil tes. Dalam tes
siklus I ini dijumpai beberapa siswa yang menyalin pekerjaan temannya.
Berdasarkanevaluasi yang telah dilakukan, maka disusun kembali
rekonstruksi guna mengatasi kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I.
Peneliti bersama guru kolaborator merancang kembali apersepsi yang
lebih mudah dicerna dan lebih menarik, menerapkan kedisiplinan agar
siswa masuk kelas tepat waktu, meningkatkan rasa percaya diri siswa
dalam mengisi lembar tes dengan jawaban sendiri, menerapkan metode
tanya jawab agar siswa yang tingkat pemahamannya kurang, memiliki
waktu untuk bertanya langsung kepada guru, baik secara umum dalam
forum tanya jawab, maupun secara pribadi atau individu.Dalam
penyampaian materi, guru perlu menekankan penjelasan terhadap
pemahaman tentang perbedaan antara root, terts dan kuintdikarenakan

siswa mengalami kesulitan pada bagian tersebut.

51



Hasil Penelitian Siklus 11

a. Perencanaan Pelaksanaan Tindakan

Setelah melaksanakan serangkaian tindakan pada siklus 1, peneliti
bersama guru kolaborator melakukan diskusi dan kembali berkoordinasi
untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I1 terkait
dengan kendala-kendala yang telah ditemukan. Perencanaan siklus Il
dilaksanakan berdasarkan refleksi yang telah diperoleh pada siklus I.
Adapun perencanaan ini meliputi pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), alat observasi dan pembuatan media dan soal-soal
tes.

Pada perencanaan siklus Il ini, peneliti bersama guru kolaborator
menyamakan persepsi guna mengatasi kendala yang dihadapi pada siklus
I. Peneliti mempersiapkan kembali media jam akor sesuai dengan
rancangan dalam jumlah 20 buah untuk dapat digunakan siswa secara
berkelompok. Peneliti dan guru kolaborator kemudian menentukan jadwal
pelaksanaan siklus Il yaitu pada hari selasa, 23 oktober 2012 dan 30
oktober 2012.

Seperti kegiatan perencanaan pada siklus I, peneliti bersama guru
kolaborator merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP guna
mempermudah guru dalam menyampaikan materi. RPP mencakup
seluruh materi yang akan disampaikan, terutama pada langkah-langkah

pembelajaran.Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang akan
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digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa saat berlangsung
proses pembelajaran. Lembar observasi ini berupa catatan lapangan yang
memuat kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung. Peneliti juga mempersiapkan alat dokumentasi berupa
kamera, yang akan digunakan untuk mengambil gambar ketika proses

pembelajaran dilakukan.

b. Implementasi Tindakan

Kegiatan implementasi tindakan merupakan kegiatan pelaksanaan

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan Perencanaan Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).Implementasi tindakan pada kegiatan siklus 11

dilakukan dalam dua kali pertemuan.

1. Pertemuan pertama (1x 45 menit)
Implementasi tindakan pada pertemuan pertama diawali dengan
pengkoordinasian kelas sebelum pelajaran dimulai. Guru mentertibkan
siswa dan memimpin doa sebelum memulai pelajaran. Selanjutnya,
guru memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan apersepsi
tentang unsur-unsur akor yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Guru memperkenalkan jenis-jenis akor beserta fungsi-fungsinya.
Kemudian guru menggambarkan jam dalam bentuk lingkaran, yang
kemudian angka-angka pada jam tersebut diganti dengan urutan 12

nada. Kegiatan ini merupakan bagian dari apersepsi yang dilakukan
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bersama-sama dengan siswa. Interaksi siswa pada proses ini cukup
menentukan minat siswa dalam mempelajari akor.

Guru bersama peneliti kemudian menampilkan media jam akor di
depan kelas, lalu menjelaskan cara penggunaannya. Pada kegiatan
belajar mengajar, pemberian materi dilakukan secara bertahap dari
menjelaskan unsur akor secara teori yang kemudian dilanjutkan
dengan menjelaskan penggunaan media jam akor yang digunakan
sebagai sarana mempermudah para siswa memahami akor beserta
unsur-unsurnya, khususnya pada akor mayor dan minor. Selanjutnya
para siswa dibagi secara kelompok kemudian dipersilahkan untuk
menggunakan jam akor yang telah dibagikan pada setiap kelompok
seperti yang telah diperagakan guru di depan kelas. Siswa diajak
untuk aktif tanya jawab saat menemukan kesulitan dengan materi yang
telah diberikan.Kegiatan dilanjutkan dengan latihan-latihan secara
bersama dengan menentukan unsur akor pada akor-akor lainnya yang
dilanjutkan dengan evaluasi dan mengadakan tanya jawab secara lisan.
Sebagian besar proses pemberian materi pada siklusll sama hal nya
dengan siklus I. Hanya pada siklus Il, materi lebih ditekankan pada
penjelasan posisi pada tiap-tiap akor dan lebih dikonsentrasikan pada
interaksi siswa terhadap proses pembelajaran.

. Pertemuan kedua (1x 45 menit)

Implementasi tindakan pada pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari selasa tanggal 30 oktober 2012.Dikarenakan alokasi waktu yang
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terbatas, setelah dilakukan pengkoordinasian kelas, 10 menit pertama
digunakan untuk mengulas kembali materi yang telah diberikan pada
minggu sebelumnya secara ringkas yang lebih ditekankan pada cara
penggunaan media jam akor.Selanjutnya, guru dibantu oleh peneliti,
membagikan lembar tes kepada para siswa untuk dikerjakan secara
mandiri.Pengisian lembar tes secara tertulis ini berlangsung selama
setengah jam.

Implementasi tindakan pada penelitian siklus 11 diakhiri dengan
membahas soal-soal tes yang telah diberikan.Pembahasan soal-soal ini
dilakukan setelah soal-soal yang telah dikerjakan para siswa tersebut
dikumpulkan pada peneliti.Secara lengkap hasil pra siklus dapat dilihat

pada tabel 5.
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Tabel 5. Nilai Tes Siklus 1l

NO SUBJEK SIKLUS 11
1 Responden 1 90
2 Responden 2 85
3 Responden 3 90
4 Responden 4 90
5 Responden 5 80
6 Responden 6 85
7 Responden 7 80
8 Responden 8 90
9 Responden 9 85
10 Responden 10 85
11 Responden 11 90
12 Responden 12 95
13 Responden 13 75
14 Responden 14 90
15 Responden 15 85
16 Responden 16 90
17 Responden 17 75
18 Responden 18 95
19 Responden 19 75
20 Responden 20 90
21 Responden 21 75
22 Responden 22 90
23 Responden 23 85
24 Responden 24 90
25 Responden 25 85
26 Responden 26 85
27 Responden 27 90
28 Responden 28 90
29 Responden 29 90

30 Responden 30 85

31 Responden 31 75

32 Responden 32 85

33 Responden 33 90

34 Responden 34 85

35 Responden 35 95

36 Responden 36 95

37 Responden 37 90

38 Responden 38 90

Nilai rata-rata 86,57

Dalam kegiatan siklus I ini diperoleh rata-rata nilai sebesar 86,57.
Jika nilai rata-rata tersebut,dikonversikan dalam kategori penafsiran
kualifikasi nilai, maka kegiatan siklus Il ini berada dalam kualifikasi

SANGAT BAIK.
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c. Hasil Observasi Siklus 11

Observasi pengamatan dilakukan peneliti selama proses belajar mengajar
pada penelitian siklus Il berlangsung. Sementara guru sebagai kolaborator
menjelaskan materi di depan kelas, peneliti melakukan pengamatan baik
terhadap materi yang disajikan, maupun guru dan siswanya. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, efektivitas kegiatan belajar mengajar
siklus Il semakin meningkat.Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan
peneliti pada siklus Il,apersepsi yang disajikan mampu menarik perhatian
dan meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu
langkah-langkah ~ pembelajaran  antara  perencanaan dan  situasi
pembelajaran mampu menyesuaikan. Dalam implementasi tindakan guru
menekankan metode pada tanya jawab dan interaksi terhadap
siswa.Penggunaan media mempermudah guru dalam menjelaskan
materi.Minat siswa terhadap materi yang diberikan meningkat, hal ini
ditunjukkan dengan tingkat antusias siswa dalam berinteraksi ketika proses
pembelajaran berlangsung. ketika dilakukan tes, tidak lagi ditemukan siswa
yang menyalin pekerjaan temannya. Siswa mulai berani bertanya langsung
kepada guru, diikuti beberapa teman lainnya, sehingga komunikasi antara
guru dan siswa di kelas menjadi lebih aktif lagi, Pemahaman siswa
terhadap perbedaan letak unsur-unsur akor mengalami banyak peningkatan.
Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan ditunjukkan

oleh hasil dari evaluasi belajar dan tes tertulis yang memiliki nilai rata-rata
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86,57yang meningkat dari evaluasi siklus | yang memiliki nilai rata-rata

81,97.

Tabel 6. peningkatan rata-rata nilai Siklus I dan Siklus 11

No Kategori Siklus | Siklus 11
1 Nilai terendah 60 75

2 Nilai tertinggi 90 95

3 Nilai rata — rata 81,97 86,57

Apabila peningkatan rata-rata nilai tersebut ditulis dalam bentuk grafik,

maka diperoleh gambar sebagai berikut:

100

90

80 -
70 -

60 - o
H Nilai terendah

50 - o L
M Nilai tertinggi

40 -
= Nilai rata-rata
30 -
20 -

10
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Gambar 9. Grafik peningkatan nilai rata-rata siklus I dan siklus II
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata pada
masing-masing tes meningkat. Antara siklus | dan siklus Il terdapat
kenaikan rata — rata sebanyak 5,31. Jika dihitung dalam persentase, maka

digunakan rumus :

nilai akhir — nilai awal [selisih]

Nilai awal
86,57 — 81,97 5,31
= = 4,60 %
81,97 81,97

Dari penghitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan prestasi

siswa setelah dilakukan tindakan siklus 11 adalah sebesar 4,60 %. .

d. Hasil Refleksi Siklus 11

Refleksi dilakukan pada pertemuan kedua minggu berikutnya di akhir
siklus 11, yaitu tanggal 30 oktober 2012.Kegiatan ini dilakukan untuk
mengevaluasi kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan.Berdasarkan
hasil diskusi, peneliti bersama kolaborator mengemukakan bahwa
penerapan apersepsi yang berbeda mampu menarik perhatian
siswa.Sedangkan dalam perngkoordinasian kelas sebelum dimulainya
proses pembelajaran juga mengalami perubahan. Siswa masuk kelas

dengan tertib dan tepat waktu, meski ada beberapa yang masih terlambat,
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tetapi jumlah siswa yang terlambat hanya berkisar 1-2 orang saja.Secara

umum proses pembelajaran mengalami perbaikan yang signifikan.

Tabel 7. Nilai hasil evaluasi belajar harmoni siswa setiap siklus

NO NAMA PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11
1 Responden 1 50 80 90
2 Responden 2 60 80 85
3 Responden 3 85 90 90
4 Responden 4 80 90 90
5 Responden 5 75 80 80
6 Responden 6 60 80 85
7 Responden 7 40 90 80
8 Responden 8 65 90 90
9 Responden 9 60 70 85
10 Responden 10 70 80 85
11 Responden 11 70 90 90
12 Responden 12 80 90 95
13 Responden 13 50 60 75
14 Responden 14 70 90 90
15 Responden 15 60 70 85
16 Responden 16 90 100 90
17 Responden 17 50 60 75
18 Responden 18 90 90 95
19 Responden 19 60 70 75
20 Responden 20 80 80 90
21 Responden 21 50 70 75
22 Responden 22 80 90 90
23 Responden 23 70 70 85
24 Responden 24 70 85 90
25 Responden 25 90 80 85
26 Responden 26 60 70 85
27 Responden 27 85 90 90
28 Responden 28 75 85 90
29 Responden 29 85 90 90

30 Responden 30 80 85 85

31 Responden 31 60 60 75

32 Responden 32 80 80 85

33 Responden 33 70 90 90

34 Responden 34 70 80 85

35 Responden 35 60 90 95

36 Responden 36 80 90 95

37 Responden 37 40 90 90

38 Responden 38 90 90 90

Nilai rata-rata 69,47 81,97 86,57
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Apabila peningkatan rata-rata nilai tersebut ditulis dalam bentuk grafik, maka

diperoleh gambar sebagai berikut:
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= Nilai rata-rata
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Pra siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 10. Grafik peningkatan nilai rata-rata pra siklus, siklus 1
dan siklus 11
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata pada
masing-masing tes meningkat. Dilihat secara keseluruhan, dari pra siklus
hingga siklus 11 terdapat kenaikan rata — rata sebanyak 17,10.. Jika dihitung

dalam persentase, maka digunakan rumus :

nilai akhir — nilai awal [selisih]

Nilai awal

86,57 — 69,47 17,10
= = 24,61 %

69,47 69,47
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Dari penghitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan prestasi siswa
dari sebelum dilakukan tindakan hingga setelah dilakukan tindakan siklus II

adalah sebesar 24,61 %. .

Berdasarkan gambartersebut ditemukan beberapa hal:

1. Pada kolom pra siklus dan siklus | terdapat kenaikan rata- rata sebanyak
12,5 . jika dihitung dalam persentase rata-rata prestasi siswa mengalami
peningkatan sebesar 15.24 %

2. Pada kolom siklus 1 dan siklus Il terdapat kenaikan rata- rata sebanyak
5,31. jika dihitung dalam persentase rata-rata prestasi siswa mengalami
peningkatan sebesar 4.60 %

3. Pada kolom pra siklus dan siklus Il terdapat kenaikan rata- rata sebanyak
17,10. jika dihitung dalam persentase rata-rata prestasi siswa mengalami

peningkatan sebesar 24,61 %

B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada upaya
peningkatan prestasi belajar harmoni siswa kelas X SMA N | Yogyakarta.
Dalam mengupayakan peningkatan prestasi belajar tersebut, peneliti
menggunakan media jam akor.

Dalam mengupayakan peningkatan prestasi belajar harmoni siswa melalui

penggunaan jam akor, peneliti telah melalui tiga tahap penelitian, yaitu pra
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siklus, siklus 1 dan siklus Il. Pra siklus merupakan proses pengamatan
sebelum dilakukannya tindakan. Sedangkan siklus I dan siklus Il merupakan
proses pengamatan setelah dilakukannya tindakan.

Sebelum dilakukan penelitian, dilakukan tahap pra siklus. pada tahap pra
siklus, proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Guru melakukan
kegiatan belajar mengajar seperti biasanyayaitu menggunakan metode
konvesional atau metode ceramah. Pada tahap ini, pembelajaran belum
menggunakan media jam akor. Hasil dari pra siklus ini yang kemudian
dijadikan tolak ukur dalam penelitian selanjutnya. Adapun hasil nilai rata-rata
tes pada pra siklus adalah sebesar 69,47. Nilai terendah hasil tes siswa pada
pra siklus terletak pada angka 40 dan nilai tertinggi hasil tes siswa terletak
pada angka 90.

Pelaksanaan siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, 1x45 menit
dalam setiap pertemuannya.Pada pertemuan pertama, pembelajaran dimulai
dengan pemberian apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi. Dalam
kegiatan ini, guru menjelaskan tentang jam akor beserta cara penggunaannya.
Secara keseluruhan, siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
baik.Kegiatan siklus | dilanjutkan pada pertemuan kedua pada minggu
berikutnya.Pertemuan kedua dilakukan untuk mengulas kembali materi yang
telah diberikan pada pertemuan pertama yang kemudian dilanjutkan dengan

pelaksanaan tes. Adapun lembar tes yang diberikan terdiri atas delapan butir

63



soal yang berisi pertanyaan—pertanyaan singkat seputar unsur—unsur dan
pembentukan akor yang memiliki bobot berbeda pada setiap soal.

Berdasarkan tes yang telah dilaksanakan pada siklus | diperoleh hasil nilai
rata-rata sebesar 81,97. Hasil tes siklus I ini mengalami peningkatan sebesar
12,5. Jika dihitung dalam presentase maka diperoleh angka peningkatan
sebesar 15,24% dari sebelum dilakukannya tindakan/ pra siklus. Hasil Nilai
terendah siswa pada siklus | adalah 60 dan nilai tertinggi siswa pada siklus |
adalah sebesar 90. Nilai hasil tes terendah pada siswa mengalami peningkatan
dari 40 pada pra siklus menjadi 60 pada siklus I, sedangkan nilai hasil tes
tertinggi pada pra siklus dan siklus I masih memiliki nilai yang sama, yaitu
sebesar 90.

Siklus Il merupakan penelitian lanjutan dari siklus 1. siklus Il ini
dilakukan dengan tujuan melakukan perbaikan dan mengatasi kendala-kendala
yang dihadapi pada siklusl. Setelah melalui proses evaluasi oleh peneliti dan
guru kolaborator, maka dilakukanlah siklus Il. Proses pembelajaran pada
siklus Il, umumnya sama dengan siklusl. karena siklus Il adalah proses tindak
lanjut dari siklus |.

Berdasarkan tes yang telah dilaksanakan pada siklus Il diperoleh hasil
nilai rata-rata sebesar 86,57. Hasil tes siklus Il ini mengalami peningkatan
sebesar  5,31. Jika dihitung dalam presentase maka diperoleh angka
peningkatan sebesar 4,60 % dari hasil nilai rata-rata tes pada siklus I. Hasil
Nilai terendah siswa pada siklus Il adalah 75 dan nilai tertinggi siswa pada

siklus | adalah sebesar 95. Nilai hasil tes terendah pada siswa mengalami
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peningkatan dari 60 pada siklus I menjadi 75 pada siklus I, sedangkan nilai
hasil tes tertinggi pada siklus I mengalami peningkatan dari 90 menjadi 95.

Apabila dilihat secara keseluruhan, dari pra siklus hingga siklus II, hasil
rata-rata nilai tes mengalami peningkatan yang signifikan. Pada pra siklus,
hasil nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 69,47, sedangkan pada
siklus 1l diperoleh haasil nilai rata-rata sebesar 86,57. Antara pra siklus hingga
siklus 1l terdapat kenaikan rata-rata sebesar 17,10. Jika dihitung dalam
presentase maka diperoleh angka peningkatan sebesar 24,61 %.

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa penggunaan media jam akor dapat
meningkatkan prestasi belajar harmoni siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari sebelum tindakan dan sesudah
tindakan.Peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran harmoni
tersebut ditandai dengan peningkatan penilaianhasil belajar yang diukur

dengan menggunakan tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus.

Dari teknik pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh
beberapa hal yaitu:
1. Peningkatan prestasi siswa dari tahap pra siklus, siklus I dan siklus I1
didukung oleh hasil observasi dan tes
2. Minat siswa pada pembelajaran harmoni sangat berpengaruh terhadap

peningkatan prestasi belajar harmoni siswa
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Diadakannya siklus Il sangat membantu mengatasi kendala-kendala
yang terjadi pada siklus |
Penekanan interaksi antara guru dan siswa dapat mempengaruhi

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran harmoni

66



BAB V

KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa media jam akor dalam pembelajaran harmoni dapat
meningkatkan prestasi belajar harmoni siswa kelas X SMA N 1 Yogyakarta.
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata — rata hasil tes pada setiap
siklus. Hasil rata-rata nilai yang dicapai pada pra siklussebelum dilakukan
penelitian tindakan kelas adalah 69,47. Pada siklus I, hasil rata — rata nilai
yang dicapai siswa adalah sebesar 81,97. Pada siklus Il hasil rata — rata nilai
yang dicapai siswa adalah sebesar 86,57. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa penggunaan media jam akor dalam pembelajaran harmoni dapat
meningkatkan prestasi belajar harmoni siswa kelas X SMA Negeri 1

Yogyakarta.

B. Rencana Tindak Lanjut
Rencana tindak lanjut dalam penelitian ini adalah guru dapat menerapkan
media berupa jam akor dalam pembelajaran harmoni. Selain itu guru dapat
mengembangkan dan menyempurnakan media jam akor yang telah ada
agar dapat digunakan pada jenis-jenis akor lain. Hal ini dikarenakan media
jam akor yang digunakan dalam penelitian ini hanya dapat diterapkan pada

akor mayor dan akor minor natural hingga 4# yang tentunya menyulitkan
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bagi guru untuk menjelaskan unsur-unsur pada akor lainnya yang melebihi

4# dan akor-akor ber mol.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah :SMAN 1 YOGYAKARTA
Kelas - X
Mata Pelajaran : SENI MUSIK
Semester 1 (satu)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : Mengapresiasi seni musik
Kompetensi Dasar ~ : Mengenal jenis Akor

Indikator :Mengenal unsur akor mayor dan akor minor

1. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran, siswa dapat menyebutkan unsur-unsur akor
mayor dan akor minor
2. Materi Ajar
Pengenalan unsur akor mayor dan akor minor
3. Metode Pembelajaran
Model ceramah , demontrasi , tanya jawab ,penugasan
4. Langkah — langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan :
e Mengecek kehadiran siswa (nilai yang di tanamkan
disiplin)
e Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka

yang tidak datang dan atau yang pada pertemuan
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sebelumnya tidak datang (nilai yang di tanamkan :
Peduli dan Empati)

Apersepsi : menyamakan antara tingkat kebutuhan
manusia dari primer, sekunder dan tersier dengan
tingkatan akor mayor (pokok) minor (sekunder)

augmented, diminished (tersier)

b. Kegiatan Inti

Mengingat pelajaran tentang tangga nada

Menyebutkan susunan tangga nada mayor dari ¢ — ¢’
Menyebutkan susunan nada minor dari a — a’

Menyusun akor C Mayor dalam tangga nada C
Menjelaskan susunan jarak antar nada pada akor mayor
dan akor minor dengan menggunakan tangga nada
Menyusun akor mayor dan akor minor dengan
menggunakan media

Mengajak siswa memainkan akor mayor dan akor minor

c. Kegiatan akhir

e Mengevaluasi dengan memberi pertanyaan tentang

materi yang sudah diajarkan.

5. Alat, Media dan sumber belajar

Alat : Papan tulis, buku
Media : Jam akor
Sumber Belajar : Buku teori musik
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6. Penilaian/evaluasi
Teknik . tes tertulis

Bentuk instrumen . pertanyaan

Yogyakarta, 20 September 2013

Peneliti Guru Kolaborator
Dini EImi Utami Wiwit Yulian Ismail,S.pd
NIM. 08208241010 NIP.19840304 201001 1 014
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LAMPIRAN 2

NILAI HASIL EVALUASI BELAJAR HARMONI SISWA

NO NAMA sﬁiﬁ s | SIKLUST | SIKLUSII
1 | Abthal radifa pratama 50 80 90
2 | Adinda humara k 60 80 85
3 | Affifah nuur mila husniana 85 90 90
4 | Ahmad alfian nursalim 80 90 90
5 | Annisa rana afifah 75 80 80
6 | Amaliar.h 60 80 85
7 | Anzelynastiti nur azizah 40 90 80
8 | Adipura firman s 65 90 90
9 | Adhika kurnia putra 60 70 85
10 | Adamrifa’i 70 80 85
11 | Caniya nawang f 70 90 90
12 | Fandy rachmad d 80 90 95
13 | Fitra hayu cintami 50 60 75
14 | Fajar ajin 70 90 90
15 | Handhita pratama putrid y 60 70 85
16 | Haidat ardhani 90 100 90
17 | Hanifah fitriasani pratiwi 50 60 75
18 | Hilmy ammar rafi 90 90 95
19 | Indah cahya pratiwi 60 70 75
20 | Isnaini rakhmi k m 80 80 90
21 | John devin 50 70 75
22 | Julian saafrudin pradana 80 90 90
23 | Khohim ganis 70 70 85
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24

Latifah hamid

70 85 90

25 | Muhammad burhanudin 920 80 85
26 | Muhammad fadhil sarofy 60 70 85
27 | Muhammad farras alfitra 85 90 90
28 | Nurunissa ramadhani p 75 85 90
29 | Ramaawn 85 90 90
30 | Rama shidgi pratama 80 85 85
31 | Rosyida fajarwati 60 60 75
32 | rr. anindya nur I.h 80 80 85
33 | Salma latifa 70 90 90
34 | Sulistyo damas 70 80 85
35 | Virga hydra sahara 60 90 95
36 | Vivi rachmawati 80 90 95
37 | Yusri ilza sania 40 90 90
38 | Yudhi rizaldi 90 ) 920
Nilai terendah 40 60 75

Nilai tertinggi 90 90 95

Nilai rata — rata 69,47 81,97 86,57
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LAMPIRAN 3

JADWAL PENELITIAN

Siklus | Pertemuan Hari/ )
e " Tanggal Waktu Materi
Pra 1 25 september | 12.30 — 13.15 | Melaksanakan
siklus 2012 pembelajaran harmoni dan
pengenalan akor tanpa
menggunakan media jam
akor
2 2 0kt2012 | 12.30-13.15 | Tes
Siklus 1 9 Oktober | 12.30 —13.15 | Melaksanakan
I 2012 pembelajaran harmoni dan
pengenalan unsur akor
dengan menggunakan
media jam akor
2 16 Oktober | 12.30 - 13.15 | Tes
2012
Siklus 1 23 Oktober | 12.30 —13.15 | Melaksanakan
] 2012 pembelajaran harmoni dan
pengenalan unsur akor
dengan menggunakan
media jam akor
2 30 Oktober | 12.30 - 13.15 | Tes
2012
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN KEGIATAN PENILAIAN SIKLUS |

Tujuan : Instrumen ini disusun untuk mengetahui seberapa jauh siswa

menguasai materi

Pembatasan : Butir penilaian menggunakan skor

Butir yang dinilai meliputi:
1. Pemahaman terhadap proses penyusunan akor
2. Ketepatan dan kecepatan siswa dalam menyebutkan akor beserta unsur-
unsurnya
3. Pemahaman terhadap perbedaan penyusunan akor Mayor dan akor minor
4. Bentuk pertanyaan
1. Sebutkan susunan nada pada akor D Mayor
2. Sebutkan nada ketiga pada akor A minor
3. Sebutkan susunan nada pada akor E Mayor
4. Sebutkan susunan nada pada akor A minor
5. Sebutkan susunan nada pada akor G Mayor
6. Sebutkan jarak antara nada pertama (submedian) dan nada ketiga
(tonika) pada akor minor
7. Jelaskan perbedaan antara akor Mayor dan akor minor
8. Sebutkan susunan nada pada akor fis minor
5. Bentuk Jawaban
v D Fis A
v C
v E Gis B
v ACE
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v GBD

v 1%

v" Perbedaan akor mayor dan akor minor terletak pada jarak nada nya.
Pada akor mayor susunan nada memiliki jarak 2 + 1 % sedangkan
pada akor minor susunan nadanya memiliki jarak 1 %2 + 2.

v' Fis A Cis
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LAMPIRAN 5

PEDOMAN KEGIATAN PENILAIAN SIKLUS 11

Tujuan > Instrumen ini dsusun untuk mengetahui seberapa jauh siswa

menguasai materi

Pembatasan : Butir penilaian menggunakan skor

Butir yang dinilai meliputi:
1. Pemahaman terhadap proses penyusunan akor
2. Ketepatan dan kecepatan siswa dalam menyebutkan akor beserta unsur-
unsurnya
3. Pemahaman terhadap perbedaan penyusunan akor Mayor dan akor minor
4. Bentuk pertanyaan
1. Sebutkan susunan nada pada akor Dis Mayor
2. Sebutkan nada kuint pada akor G minor
3. Jelaskan fungsi dari nada ketiga dari sebuah akor
4. Sebutkan susunan nada pada akor B Mayor
5. Sebutkan susunan nada pada akor D minor
6. Sebutkan susunan nada pada akor G Mayor
7. Jelaskan perbedaan antara akor Mayor dan akor minor
8. Sebutkan susunan nada pada akor Gis minor
5. Bentuk Jawaban
v' Dis G Ais
v D
v Nada ketiga berfungsi untuk membedakan akor mayor dan akor minor.
Perbedaan akor mayor dan akor minor terletak pada pergeseran nada

ketiganya. Contoh: akor A mayor memiliki unsur nada A — Cis — E.
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S X X

untuk memperoleh akor minor, maka nada ketiga diturunkan setengah
nada, sehingga diperoleh akor minor dengan unsur nada A — C — E.

B Dis Fis

DFA

GBD

Perbedaan akor mayor dan akor minor terletak pada jarak nada nya.
Pada akor mayor susunan nada memiliki jarak 2 + 1 % sedangkan
pada akor minor susunan nadanya memiliki jarak 1 % + 2.

Gis B Dis
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LAMPIRAN 6

Nama :

Kelas :

A

© N o O

LEMBAR PENILAIAN PRA SIKLUS

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini ;

Sebutkan susunan nada pada akor C Mayor

Sebutkan nada ketiga pada akor C Mayor

Sebutkan susunan nada pada akor E minor

Sebutkan jarak antara nada pertama (tonika) dan nada ketiga (median)
pada akor Mayor

Jelaskan perbedaan antara akor Mayor dan akor minor

Sebutkan susunan nada pada akor E Mayor

Sebutkan susunan nada pada akor Cis minor

Sebutkan susunan nada pada akor A minor

Jawaban
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LAMPIRAN 7
LEMBAR PENILAIAN SIKLUS |

Nama :

Kelas :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini ;

Sebutkan susunan nada pada akor D Mayor
Sebutkan nada ketiga pada akor A minor

Sebutkan susunan nada pada akor E Mayor
Sebutkan susunan nada pada akor A minor

Sebutkan susunan nada pada akor G Mayor

S A

Sebutkan interval nada antara nada pertama (submedian) dan nada
ketiga (tonika) pada akor minor
7. Jelaskan perbedaan antara akor Mayor dan akor minor

8. Sebutkan susunan nada pada akor fis minor

Jawaban
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LAMPIRAN 8

LEMBAR PENILAIAN SIKLUS 11

Nama :
Kelas :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini ;

Sebutkan susunan nada pada akor Dis Mayor
Sebutkan nada kelima pada akor G minor

Jelaskan fungsi dari nada ketiga dari akor

Sebutkan susunan nada pada akor B Mayor

Sebutkan susunan nada pada akor D minor

Sebutkan susunan nada pada akor G Mayor

Jelaskan perbedaan antara akor Mayor dan akor minor

© N o o~ w DN PE

Sebutkan susunan nada pada akor Gis minor

Jawaban
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LAMPIRAN 9

FOTO PENELITIAN

Gambar 11. Media jam akor
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)

Gambar 12. Siswa sedang mempelajari cara menggunakan media jam akor
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)
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Gambar 13. Guru sedang menjelaskan sistem kerja media jam akor
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)

Gambar 14. Guru sedang membagikan media jam akor
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)
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Gambar 15. Siswa mengajukan pertanyaan seputar materi
Sumber : Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)

Gambar 16. Guru memberikan contoh bunyi akor beserta unsur-unsurnya
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)
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Gambar 17. Guru menjelaskan teori pembentukan akor
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)

Gambarl8. Siswa mengisi lembar penilaian
Sumber: Dokumentasi Dini EImi Utami (2013)
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